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RINGKASAN 
 
        Kemampuan yang harus dimiliki setiap individu sebagai wujud dari 
   kesiapsiagaan adalah  mempunyai  pengetahuan  dan sikap terhadap  bencana  seperti 
      ketrampilan pertolongan pertama, keterampilan evakuasi. Tindakan kesiapsiagaan [13]
yang perlu dilakukan oleh masyarakat, adalah: Memahami bahaya. Berdasarkan Hal 
        tersebut sosialisasi terkait peningkatan kesiapsiagaan bencana terutama di kalangan 
        pelajar sangat diperlukan. Pada pengabdian masyarakat ini akan dilakukan [76]
       peningkatan kesiapsiagaan terhadap bencana yang difokuskan pada mahasiswa 
Perencanaan Wilayah dan Kota di Institut Teknologi Nasional Malang.  [76]
Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
       deskriptif yaitu pengabdian masyarakat yang menggambarkan dan melukiskan 
        keadaan obyek pada saat sekarang sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta. 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menilai kesiapsiagaan mahasiswa dalam [54]
      upaya kesiapsiagaan bencana sekaligus meningkatkan kesiapsiagaan mahasiswa 
terhadap bencana. Data diperoleh secara primer dengan melalui pembagian kuesioner [54]
        kepada seluruh responden. Data diperoleh dengan melakukan observasi, serta [73]
          pertemuan secara formal dan secara non formal. Kuesioner yang diberikan kepada 
      mahasiswa meliputi poin poin kesiapsiagaan bencana. Kuesioner tersebut ditujukan [13]
untuk menilai dan mengetahui pengetahuan awal mahasiswa terhadap kesiapsiagaan 
bencana sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. 
        Hasil yang diharapkan adalah memberikan penilaian dan pelatihan pada [8]
        mahasiswa  terkait kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana sehingga dapat 
  meningkatkan  kemampuan  mahasiswa  dalam  pengurangan risiko  bencana di  Kota 
Malang. 
 
Kata kunci : kesiapsiagaan, Pengurangan risiko bencana, Kota Malang 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kota Malang memiliki potensi multibencana yang tinggi yaitu bencana gempa 
         bumi, longsor, kebakaran, banjir. Tingginya potensi bencana di Kota Malang [76]
       membutuhkan upaya peningkatan kesiapsiagaan terutama pada kawasan yang 
      memiliki aktifitas  kegiatan  tinggi  seperti kawasan  perdagangan dan jasa  (mall), 
   kawasan pendidikan, kawasan permukiman  dan  kawasan  perkantoran.  Kurangnya 
      kesadaran masyarakat dalam kesiapsiagaan untuk menghadapi bencana  berkorelasi 
pada peningkatan risiko dan kerugian yang terjadi pasca bencana. 
      Kesiapsiagaan menghadapi bencana didefinisikan sebagai tindakan untuk [30]
meningkatkan keselamatan hidup saat terjadi bencana. Kesiapsiagaan juga mencakup [30]
tindakan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan guna melindungi property 
dari kerusakan dan kekacauan akibat bencana serta kemampuan untuk terlibat dalam 
kegiatan restorasi dan pemulihan awal pasca bencana (Sutton & Tierney, 2006). 
Beberapa  faktor  penyebab  utama  timbulnya  banyak  korban  akibat  bencana [14]
        gempa adalah karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bencana dan 
       kurangnya kesiapan masyarakat dalam mengantisipasi bencana tersebut. Khusus [14]
untuk gempa bumi korban yang meninggal banyak terjadi karena tertimpa reruntuhan 
          akibat bangunan yang roboh. Diantara korban jiwa tersebut, paling banyak adalah [14]
wanita dan anak-anak (Pribadi & Yuliawati, 2008). 
        Kemampuan yang harus dimiliki setiap individu sebagai wujud dari [2]
       kesiapsiagaan adalah  mempunyai pengetahuan dan sikap terhadap bencana seperti 
  ketrampilan  pertolongan  pertama,  keterampilan evakuasi.. Tindakan  kesiapsiagaan 
         yang perlu dilakukan oleh masyarakat, adalah: (a) Memahami bahaya yang timbul 
          oleh bencana; masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana perlu memahami [2]
bahaya yang mungkin dialami ketika bencana datang, kapan bencana tersebut datang 
      di daerah tersebut,  daerah  mana saja  yang aman untuk  menghindari  bencana. (b) [2]
Menyiapkan jalur evakuasi dan titik kumpul. 
      Berdasarkan Hal tersebut sosialisasi terkait peningkatan kesiapsiagaan [2]
bencana terutama di kalangan pelajar sangat diperlukan. Pada pengabdian masyarakat [2]
ini akan dilakukan peningkatan kesiapsiagaan terhadap bencana yang difokuskan pada 
         mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota di Institut Teknologi Nasional Malang. [2]
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        Diharapkan hasil dari kegiatan ini mahasiswa dapat meningkatkan kesiapsiagaan 
  dalam menghadapi bencana sehingga mengurangi potensi risiko bencana. Selain itu [2]
diharapkan mahasiswa yang sudah mengikuti pelatihan mendapat melakukan replikasi 
ke sekolah ataupun komunitas guna meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat bahwa kondisi multibahaya di Kota 
        Malang mempunyai potensi tinggi kejadian bencana. Peningkatan kesiapsiagaan di [8]
khusus untuk HMPWK ITN Malang karena dalam upaya pengurangan risiko bencana 
terutama pada mitigas nonstruktural memiliki hubungan erat dengan penataan ruang. 
Melalui penerapan tata ruang berbasis pengurangan risiko bencana baik dari tingkatan [8]
       kebijakan umum sampai teknis diharapkan kesiapsiagaan terhadap bencana 
    meningkat  Oleh karena  itu peningkatan kesiapsiagaan untuk  menghadapi  bencana 
       sangat penting agar jumlah korban dapat diminimalisir, untuk itu rumusan masalah 
        dari pengabdian masyarakat ini adalah Bagaimana tingkat kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana?  
 
1.3 Tujuan dan Urgensi  Penelitian 
   Untuk mengetahui pengaruh pelatihan siaga bencana terhadap kesiapsiagaan 
mahasiswa dalam menghadapi bencana di wilayah perguruan tinggi. Untuk mencapat 
tujuan tersebut maka dirumuskan dua sasaran yaitu: 
a. Untuk mengetahui kemampuan dan keterlibatan mahasiswa dalam melakukan 
simulasi siaga bencana.  
   b. Untuk mengetahui kesiapsiagaan mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan 
pelatihan siaga bencana. 
 
1.4 Temuan Yang Ditargetkan 
Adapun temuan yang ditargetkan dari setiap kegiatan se lah pelaksanaate n 
  penyuluhan nggap da rat benta ru cana adalah dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 Target dan Luaran 
№ Kegiatan Target Luaran 
1 Penyuluhan tentang tanggap darurat 
bencana 
    80% dari peserta mampu memahami 
tentang: 
a. pengertian bencana 
b. risiko bencana 
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№ Kegiatan Target Luaran 
c. pengertian tanggap bencana 
d. prosedur tanggap bencana 
2 Pelatihan tanggap darurat bencana     80% dari peserta latihan mampu 
memahasi dan memperagakan tentang : 
a. tanggap darurat bencana 
b. evakuasi warga 
Sumber : Hasil Analisa, 2018 
 
Berdasaran tabel diatas, target luaran dari produk pengabdian masyarakat ini, 
         Selain itu diharapkan peserta (mahasiswa) dapat membentuk komunitas ITN  –
      Mahasiswa Tanggap Bencana. Melalui komunitas/organisasi ini diharapkan [2]
        mahasiswa mampu mereplikasi materi pelatihan kesiapsiagaan ini ke komunitas 
        ataupun sekolah sekolah sehingga dapat meningkatkat ketangguhan dan ketahanan 
kota Malang terhadap bencana secara Umum. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Bencana [28]
       Undang-undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007 menyebutkan 
         bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
 mengganggu  kehidupan  dan  penghidupan  masyarakat  yang  disebabkan, baik  oleh 
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
       timbulnya korban  jiwa  manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
       dampak psikologis. Sedangkan badan kesehatan dunia  World Health Organization [2]
      (WHO)  mendifinisikan bencana  merupakan sebuah peristiwa  yang ada pada suatu 
     daerah  tertentu  dan dapat terjadi dengan tiba-tiba, sehingga  memiliki  akibat  yang 
       ditimbulkan berupa kerusakan ekologi, kerusakan sarana prasana kehidupan, 
memburuknya kesehatan serta kondisi yang ada dari kehidupan manusia tersebut. 
 Secara sederhana bencana merupakan suatu peristiwa yang mengancam atau [19]
mengganggu kehidupan yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam 
sehingga dapat menimbulkan kerusakan. Bencana biasanya terjadi dalam waktu yang [2]
          cepat dan mendadak tanpa kita sadari dan prediksi sebelumnya seperti bencana 
tsunami, longor, banjir bandang, kekeringan, dan gempa bumi. 
         Bencana dapat merusak aktivitas kehidupan pada suatu tempat terlebih jika [9]
 tidak  adanya  usaha  memperkecil  dampak  bencana. Adapun  beberapa  faktor  yang [15]
menjadi penyebab terjadinya bencana yaitu: 
 Faktor Alam [2]
 Bencana yang  disebabkan  oleh  peristwa  atau  serangkaian  peristiwa  alamia 
tanpa adanya pengaruh dari luar seperti gempa bumi, banjir, tsunami, gunung 
meletus, dan angin topan. 
 Faktor Non-alam [3]
Bencana yang disebabkan oleh peristwa atau serangkaian peristiwa non-alamia 
seperti wabah penyakit, peperangan, dan kerusakan teknologi. 
 
2.2 Gempa Bumi [1]
        Gempabumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi dan dirasakan 
dipermukaan bumi yang berasal dari dalam bumi, akibat peristiwa perlepasan energi 
         gelombang seismik secara tiba - tiba yang diakibatkan olehpergerakan lempeng 
tektonik yang terjadi pada kerak bumi (Joko Christanto, 2011: 11) 
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2.2. 1 Jenis  Jenis Gempa Bumi  –[1]
 Menurut  Katili  (1963:  253),  pembagian  gempa  bumi  dalam  jen   - jenis  tertentu is[1]
tergantung dari dasar digunakan. Berdasarkan sebab akibat maka gempa  bumi dapat [1]
dibagi dalam 2 (dua) jenis yaitu : 
a. Gempa Bumi Vulkanik [ 1 ]
Gempa bumi vulkanik adalah gempa bumi yang disebabkan oleh persentuhan 
magma dengan dinding - dinding gunung api dan tekanan gas pada peledakan hebat. 
 Sebab lain yang mengakibatkan gempa bumi vulkanik ialah perpindahan mendadak [1]
dari magma di dalam dapur magma. Gempabumi runtuhan terdapat di daerah - daerah [1]
dimana terdapat runtuhan - runtuhan dalam tanah, umpamanya di daerah kapur atau 
daerah - daerah pertambangan. 
 
b. Gempa Bumi Tektonik [ 1 ]
    Gempa bumi tektonik adalah gempa bumi yang disebabkan oleh pergeseran 
             pergeseran  tiba - tiba di dalam bumi dan berhubungan rapat sekali dengan gejala 
pembentukan pegunungan. Gempabumi demikian dikenal pula dengan nama gempa [1]
dislokasi. Gempa bumi tektonik dapat terjadi jikalau terbentuk patahan - patahan yang [1]
baru atau jika terjadi pergeseran - pergeseran sepanjang patahan karena ketegangan -
ketegangan di dalam kerak bu  mi.
2.2. 2 Dampak Gempa Bumi  [1]
Menurut Djauhari Noor (2006:142) getaran yang disebabkan oleh gempabumi [1]
dapat menimbulkan dampak antara lain: 
a. Rekahan/patahan di permukaan bumi (ground ruptur) [ 1 ]
b. Getaran/guncangan permukaan bumi (ground shaking) [ 1 ]
c. Longsor tanah (mass movement) [ 1 ]
d. Kebakaaran 
e. Perubahan pengaliran (drainage modifikation) [ 1 ]
f. Perubahan air bawah tanah (ground water modification) [ 1 ]
g. Tsunami 
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2.3   Kesiapsiagaan [1]
  Kesiapsiagaan adalah tindakan yang dilakukan dalam rangka mengantisipasi 
        suatu bencana untuk memastikan bahwa tindakan yang dilakukan dapat 
dilaksanakan secara tepat dan efektif pada saat dan setelah terjadi bencana (PMB -
       ITB, 2008).Kesiapsiagaan lebih ditujukan untuk menghadapi kondisi sesaat [1]
setelah bencana dan upaya pemulihan kembali kekondisi normal. Upaya - upaya [1]
yang dapat dilakukan pada saat kesiapsiagaan ini diantaranya mempersiapkan diri 
       untuk melakukan pertolongan pertama setelah terjadi bencana, bagaimana 
       melakukan koordinasi dalam tanggap darurat, serta bagaimana melakukan 
evakuasi dari daerah yang terkena bencana ke daerah yang aman.Hal - hal yang [2]
       dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
diantaranya: 
        a. Pelatihan mengenai bagaimana menyelamatkan diri sendiri dan orang di [ 1 ]
sekitar kita saat terjadi bencana. 
       b. Koordinasi  antara pihak - pihak terkait,  siapa  melakukan apa saat keadaan [ 1 ]
darurat, serta upaya evakuasi ke tempat yang aman. 
c. Menyiapkan perlengkapan darurat saat terjadinya bencana. [ 1 ]
        d. Bagaimana memberikan pertolongan pertama pada orang yang terluka saat [ 1 ]
terjadi bencana. 
e. Upaya yang dilakukan untuk pemulihan mental. [ 1 ] [1]
 
      Menurut LIPI - UNESCO/ISDR (2006), terdapat 5 (lima) faktor kritis yang 
       disepakati sebagai parameter untuk mengukur kesiapsiagaan individu untuk 
mengantisipasi bencana alam khususnya gempa bumi, adalah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan dan sikap terhadap resiko bencana [ 3 ]
       Pengetahuan yang dimiliki menjadi faktor utama dalam kesiapsiagaan, 
      biasanya dapat mempengaruhi  sikap  dan kepedulian masyarakat untuk siap 
dan siaga dalam mengantisipasi bencana. 
b. Kebijakan dan Panduan [ 3 ]
      Kebijakan dan panduan sangat berkaitan dengan kesiapsiagaan 
      untukmengantisipasi bencana alam sangat penting danmerupakan upaya 
konkrit untuk melaksanakan kegiatan siaga bencana. 
c. Rencana untuk Keadaan Darurat Bencana [ 1 ]
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       Rencana ini menjadibagian yang penting dalam kesiapsiagaan, terutama 
       berkaitan dengan evakuasi, pertolongan dan penyelamatan, agar korban 
   bencana dapat  diminimalkan. Upaya  ini  sangat krusial,  terutama  pada  saat [1]
terjadi bencana dan hari - hari pertama setelah bencana sebelum bantuan dari 
pemerintahdan dari pihak luar datang. 
d. Sistim Peringatan Bencana [ 2 ]
Sistim ini meliputi tanda peringatan dan distribusi informasi  
    akan  terjadinya bencana.  Dengan  peringatanbencana ini, masyarakat dapat [1]
        melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi korban jiwa,harta benda 
       dan kerusakan lingkungan. Diperlukan latihan dan simulasi, apa yang harus [1]
       dilakukan apabila mendengar peringatan, kemana dan bagaimana harus 
        menyelamatkan diri dalam waktu tertentu, sesuai dengan lokasi dimana 
masyarakat sedang berada saat terjadinya peringatan 
e. Kemampuan untuk Memobilisasi Sumber Daya [ 2 ]
         Sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM), maupun 
pendanaan dan sarana  prasarana penting untuk keadaan darurat merupakan –
        potensi yang dapat mendukung atau sebaliknya menjadi kendala dalam 
kesiapsiagaan bencana alam.  
 
2.4   Manajemen Bencana [1]
     Pengelolaan  bencana merupakan proses terus menerus yang dilakukan oleh 
         individu, kelompok, dan komunitas dalam mengelola bahaya sebagai upaya untuk 
         menghindari atau mengurangi dampak akibat bencana (PMB - ITB, 2008). 
       Manajemen bancana (disaster manajemen) adalah ilmu pengetahuan yang [10]
mempelajari bencana beserta segala aspek yang berkaitan dengan bencana, terutama 
        risiko bencana dan bagaimana menghindari risiko bencana. Manajemen bencana [18]
merupakan proses dinamis tentang bekerjanya fungsi-fungsi manajemen yang kita  
kenal  selama  ini  misalnya  fungsi  planning,  organizing,  actuating,  dan  controling. [18]
         Cara bekerja manajemen bencana adaLah melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada 
           tiap kuadran / siklus / bidang kerja yaitu pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan, 
         tanggap darurat, serta pemulihan. Sedangkan tujuannya (secara umum) antara lain [81]
       untuk melindungi masyarakat beserta harta-bendanya dari (ancaman) bencana. 
(Nurjanah, R. Sugiharto, Dede Kuswana, Siswato BP, Adikoesoemo, 2011)  [1]
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Siklus pengelolaan bencana terdiri dari empat tahapan yaitu: 
1. Pencegahan / mitigasi. 
2. Kesiapsiagaan pada tahap sebelum bencana. [ 1 ]
3. Tanggap darurat. 
4. Rehabilitasi dan rekonstruksi pada tahap setelah bencana. [ 1 ]
  
Gambar 2.1 . Siklus Pengelolaan Bencana [1]
Sumber  : Pusat mitigasi Bencana ITB. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
   deskriptif  yaitu  pengabdian  yang  menggambarkan dan  melukiskan keadaan obyek 
       pada saat sekarang sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta. Pengabdian [2]
        masyarakat ini bertujuan untuk menilai kesiapsiagaan mahasiswa dalam upaya 
kesiapsiagaan  bencana  sekaligus  meningkatkan  kesiapsiagaan  mahasiswa  terhadap 
bencana. 
 
3.1 Ruang Lingkup Pengabdian Masyarakat 
Ruang lingkup pengabdian masyarakat adalah Kota Malang yang dikhususkan 
pada mahasiswa perencanaan Wilayah dan Kota 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey primer. Data [51]
         yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan diolah bersangkutan untuk 
dimanfaatkan.  Data  diperoleh  secara  primer  dengan  melalui  pembagian  kuesioner 
        kepada seluruh responden. Data diperoleh dengan melakukan observasi, serta 
          pertemuan secara formal dan secara non formal. Kuesioner yang diberikan kepada [51]
mahasiswa meliputi poin - poin kesiapsiagaan bencana. Kuesioner tersebut ditujukan [34]
untuk menilai dan mengetahui pengetahuan awal mahasiswa terhadap kesiapsiagaan 
bencana sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung 
 
3.3 Analisa Data 
      Metode  analisis yang digunakan  dalam pengabdian masyarakat ini adalah 
Analisis Deskriptif-kualitatif  yang disajikan sebagai berikut: 
   3.3.1. Analisa Kualitatif untuk menentukan  kemampuan  dan  kesiapsiagaan [ 2 ]
ahasiswa dalam menghadapi bencana gempabumi 
   Kuesioner digunakan dalam metode pengumpulan data dalam penelitian ini. 
       Kuesioner digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa dengan [2]
    menggunakan 4    indikator  yaitu  Pengetahuan dan  sikap,  Kebijakan dan Panduan, 
tangapan darurat, Sumber  Daya  Manusia. Penentuan Indeks Kemampuan mahasiswa [2]
         tentang bencana gempa bumi ditentukan dengan asumsi jika jawaban salah 
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          mendapatkan nilai 1 dan jawaban benar mendapatkan nilai  5. Jumlah total soal 
 kuesioner adlaah 24 poin. Jadi nilai capaian tertinggi adalah 120 dan nilai terendah 
     adalah 24, digunakan untuk  menentukan 3 kategori  kemampuan  mahsiswa.Rumus [34]
perhitungan interval yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
 
     
 
Berdasarkan rumus penghitungan tersebut diperoleh nilai  interval  yaitu  32. [2]
         Nilai interval ini digunakan untuk menentukan interval pada setiap kategori 
kesiapsiagaan yaitu: 
Tabel 3. 1 Kategori kemapuan Mahasiswa 
No. 
Nilai indeks Tingkat 
kemampuan 
mahasiswa 
Kategori 
1. 24  – 56 Rendah 
2. 57  – 89 Sedang 
3. 90  120 – Tinggi 
       Sumber : Peneliti, 2018 
      
 
Untuk perhitungan kategori kesiapsiagaan menggunakan rumus perhitungan 
yang sama, namun kelas kategori terbagi dalam 5 bagian yaitu : belum siaga, kurang 
siaga, hampir siaga, siaga, sangat siaga. Untuk tabel kategori dapat dilihat pada tabel [2]
berikut : 
Tabel 3. 2 Kategori kesiapsiagaan Mahasiswa 
No. Interval Kategori 
1. 24  – 43 Belum Siaga 
2. 44  – 63 Kurang Siaga 
3. 64  – 83 Hampir Siaga 
4. 84  103 – Siaga 
5. 104  120 – Sangat Siaga 
         Sumber : Peneliti, 2018 
 
3.3.2. Analisa Deskriptif. 
Terdapat tahapan yang dilakukan untuk analisa deskriptif  yaitu : 
1. Ceramah [ 5 3 ]
Ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep tentang: (a) pengenalan 
        kebencanaan di Indonesia, (b) bencana dan faktor penyebabnya, (c) 
I  =  Nilai tertinggi capaian  Nilai terendah capaian –
 
Jumlah kelas kategori 
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informasi geografis potensi bencana di Kota Malang, dan (d) mitigasi dan 
evakuasi bencana. Ceramah dikombinasikan dengan memanfaatkan laptop [53]
dan LCD untuk menayangkan materi powerpoint yang dilengkapi dengan 
       gambar-gambar dan penayangan video kejadian longsor di beberapa 
wilayah. Pemanfaatan laptop dan LCD mengingat materi pelatihan cukup [53]
       banyak dan waktu pengabdian yang terbatas, sedangkan penayangan 
       video kejadian bencana untuk membantu peserta pelatihan lebih mudah 
   memahami bencana, faktor penyebab, dan bahayanya. Adanya pelatihan 
      melalui ceramah diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran peserta tentang mitigasi dan evakuasi bencana. 
2. Demonstrasi  
       Demontrasi dilakukan oleh tim pengabdi sebagai narasumber, yaitu 
dengan memberikan contoh evakuasi bencana. Adanya pelatihan melalui [82]
demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat dalam melakukan upaya mitigasi bencana  
      Langkah-langkah kegiatan pengabdian kepada syarakat ini melalui ma
tahapan sebagai berikut: 
     1. Penyampaian usulan pelatihan peningkatan kesiapsiagaan terhadap 
  bencana. Penyampaian usulan pelatihan diusulkan oleh tim pengabdian 
 masyarakat kepada ketua program studi perencanaan wilayah dan Kota 
ITN Malang 
       2. Penyusuna n jadwal pelatihan Setelah usulan pelatihan maka tim :   
  pengabdi segera  berkoordinasi  de program  studi  untuk  menyusun ngan 
jadwal pelatihan se ma 2 (dua) hari. la
      3. Pembahasan materi pe tihan :  Pembahasan la materi pe tihan dilakukan la
  melalui diskusi bersama oleh tim pe abdi untuk nyamakan pe epsi. ng me rs
     4. Pelaporan: pelaporan kegiatan penga ian kepada syarakat bd ma[93]
       dilakukan secara tertulis kepada Le aga Penelitian dan Pengabdian mb
Masyarakat (LPPM) ITN Malang. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Mengetahui kemampuan dan keterlibatan mahasiswa dalam melakukan 
simulasi siaga bencana. 
Penelitian ini dilakukan di Institut Teknologi Nasional Malang dengan sasaran 
        respondennya mahasiswa Program studi Perencanaan Wilayah dan Kota, dengan 
        jumlah sampel sebanyak 40 orang mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode [8]
kuantitatif - deskriptif  dimana mahasiswa diminta melakukan test untuk mengetahui  
       pemahaman  mahasiswa tentang kesiapsiagaan  dan pengetahuan mahasiswa dalam 
 menghadapi bencana gempa bumi. Selanjutnya dilakukan penilaian berdasarkan test [7]
       yang dilakukan  dan menentukan nilai dan  tingkatan kemampuan dari mahasiswa 
          terhadap bencana gempabumi. Berdasarkan hasil test dari 40  mahasiswa program [3]
       studi Perencanaan  Wilayah dan Kota diperoleh  hasil tingkat pengetahuan bencana 
gempabumi dan dimasukan ke dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.1 ngkat Kemampuan  mahasiswa dalam melakukan simulasi bencana Ti[3]
Indikator 
Pertanyaan Penjelasan Capaian / Nilai Maksimum Persentase (%) 
Pengetahuan 
dan sikap 
   Berisi 14 point pertanyaan 
 mengenai pengatahuan 
  umum terkait bencana 
gempa bumi. [2]
29/70 52,7 % 
 Kebijakan dan 
Panduan 
   Berisi 3 point pertanyaan  
  mengenai kebijakan dari 
  kampus untuk menghadap 
bencana gempa bumi 
7/15 12,7 % 
Tangapan 
darutat 
   Berisi 4 point pertanyaan 
   tentang sikap siaga saat 
  terjadinya bencana gempa 
bumi 
8/20 14,5 % 
 Sumber Daya 
Manusia    Berisi 3 point pertanyaan  mengenai pengalaman 
mahasiswa dalam mengikuti 
  pelatihan terkait bencana 
gempa bumi 
11/15 20 % 
 55/120 100 
Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 [2]
       Berdasarkan tabel diatas, total kemampua mahasiswa tentang kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi adalah 55 (lima puluh lima ) dari nilai capaian maksimum 120. 
Untuk  kategori kemampuan mahasiswa dapat dilihat pada tabel dibawah. [2]
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Tabel 4.2  Kategori Kemampuan Mahasiswa 
No. 
Interval indeks 
Tingkat kemampuan 
mahasiswa 
Kategori 
1. 24  – 56 Rendah 
2. 57  – 89 Sedang 
3. 90  120 – Tinggi 
       Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 [2]
        Berdasarkan dengan tabel kategori dan total capaian, mahasiswa program 
          studi perencanaan wilayah dan kota yang berjumlah 40 orang tergolong dalam 
kategori “ RENDAH”. 
      4.2. Mengetahui kesiapsiagaan mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan 
pelatihan siaga bencana 
    Untuk mengetahui kesiapsiagaan  mahasiswa dilakukan 2 tahapan test yaitu 
sebelum dilakukan simulasi bencana gempa bumi dan setelah dilakukan simulasi yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang kesiapsiagaan. Berdasarkan 
   test tersebut dapat diketahui kesiapsiaagaan mahasiswa sebelum dilakukan simulasi 
dan setelah dilakukan simulasi. 
4.2.1 Hasil Penilaian Kesiapsiagaan Mahasiswa Sebelum dilakukan simulasi 
      Penilaian  tentang kesiapsiagaan  mahasiswa terhadap bencana gempa  bumi 
           disusun dengan melihat empat  aspek yaitu pengetahuan dan sikap, kebijakan dan 
panduan,  tanggapan daurat, sumber daya manusia. Untuk hasil pretest dapat dilihat 
dapa tabel berikut. 
Tabel 4.3  Hasil Pretest Kesiapsiagaan Mahasiswa 
Indikator 
Pertanyaan Penjelasan Capaian / Nilai Maksimum Persentase (%) 
Pengetahuan 
dan sikap 
   Berisi 14 point pertanyaan 
 mengenai pengatahuan 
  umum terkait bencana 
gempa bumi. 
29/70 52,7 % 
 Kebijakan dan 
Panduan 
   Berisi 3 point pertanyaan  
  mengenai kebijakan dari 
  kampus untuk menghadap 
bencana gempa bumi 
6/15 12,7 % 
Tangapan 
darutat 
   Berisi 4 point pertanyaan 
   tentang sikap siaga saat 
  terjadinya bencana gempa 
bumi 
8/20 14,5 % 
 Sumber Daya 
Manusia    Berisi 3 point pertanyaan  mengenai pengalaman 11/15 20 % 
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Indikator 
Pertanyaan Penjelasan Capaian / Nilai Maksimum Persentase (%) 
mahasiswa dalam mengikuti 
  pelatihan terkait bencana 
gempa bumi 
 55/120 100 
Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 
Untuk lebih jelas tentang penilaian kesiapsiagaan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 
dibawah.  
Tabel 4.4  Kategori kesiapsiagaan Mahasiswa 
No. Interval Kategori 
1. 24  – 43 Belum Siaga 
2. 44  – 63 Kurang Siaga 
3. 64  – 83 Hampir Siaga 
4. 84  103 – Siaga 
5. 104  120 – Sangat Siaga 
          Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 
Berdasarkan tabel indeks tingkat kemampuan mahasiswa, didapatkan nilai total “55” 
yang  dapat disimpulkan bahwa  mahasiswa Program studi Perencanaan Wilayah dan 
Kota “ BELUM SIAGA” terhadap bencana gempabumi. [9]
4.2.2 Hasil Penilaian Kesiapsiagaan Mahasiswa Setelah dilakukan simulasi 
      Setelah dilakukan kegiatan simulasi bencana gempabumi, dilakukan 
rangakaian test untuk mengetahui pemhaman dan tingkat siaga dari mahasiswa. Test [48]
          yang dilakukan berupa pengisian kuesioner   yang berisi 4 (empat) indikator yang 
berisi  point  point pertanyaan  diantaranya tentang pengetahuan dan sikap tentang –
gempa bumi, kebijakan dan panduan, tanggapan darurat, dan Sumber Daya Manusia. 
Hasil dari penilaian kuisioner setelah dilakukan kegiatan simulasi dapat dilihat pada [75]
tabel berikut : 
Tabel  4.5 Hasil Capaian Kesiapsiagaan Mahasiswa Setelah Simulasi [7]
Indikator 
Pertanyaan Penjelasan Capaian / Nilai Maksimum Persentase (%) 
Pengetahuan 
dan sikap 
   Berisi 14 point pertanyaan 
 mengenai pengatahuan 
  umum terkait bencana 
gempa bumi. [7]
60/70 62,5 % 
 Kebijakan dan 
Panduan 
   Berisi 3 point pertanyaan  
  mengenai kebijakan dari 
  kampus untuk menghadap 
bencana gempa bumi 
10/15 10,4 % 
Tangapan 
darutat 
   Berisi 4 point pertanyaan 
   tentang sikap siaga saat 
15/20 15,6 % 
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Indikator 
Pertanyaan Penjelasan Capaian / Nilai Maksimum Persentase (%) 
  terjadinya bencana gempa 
bumi 
 Sumber Daya 
Manusia    Berisi 3 point pertanyaan  mengenai pengalaman 
mahasiswa dalam mengikuti 
  pelatihan terkait bencana 
gempa bumi 
11/15 11,4 % 
 96 / 120 100 
Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 [48]
 
Untuk lebih jelas tentang penilaian kesiapsiagaan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 
dibawah. 
Tabel 4.6  Kategori kesiapsiagaan Mahasiswa 
No. 
Interval indeks 
Tingkat kemampuan 
mahasiswa 
Kategori 
1. 24  – 43 Belum Siaga 
2. 44  – 63 Kurang Siaga 
3. 64  – 83 Hampir Siaga 
4. 84  103 – Siaga 
5. [7] 104  120 – Sangat Siaga 
 
     Pada  tabel diatas, capaian nilai  kesiapsiagaan mahasiswa setelah  dilakuka 
simulasi bencana gempa bumi adalah 96 ( Sembilan puluh enam). Dapat disimpulkan [51]
       bahwa  pengetahuan dan kesiapsiagaan mahasiswa perencanaan wilayah dan kota “ 
SIAGA” terhadap bencana gempabumi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.3  Kesimpulan 
Dari hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa : 
 1. Kemampuan mahasiwa tentang bencana gempabumi masih tergolong rendah 
dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang bencana gempabumi yang sangat 
      berpengaruh kepada kesiapsiagaan mahasiswa dalam menghadapi bencana 
gempabumi. 
2.  Tingkat kesiapsiagaan mahsiswa perencanaan wilayah dan kota berada pada 
  kategori “BELUM  SIAGA”  pasa  saat  sebelum  diadakan simulasi.  Hal  ini [2]
       menggambarkan bahwa mahasiswa kurang siap dalam menghadapi bencana 
        gempa bumi karena belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
     bencana gempa bumi,  belum  maksimalnya  rencana tanggap darurat, masih 
rendahnya partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan pelatihan kesiapsiagaan 
  bencana. Setelah kegiatan simualsi bencana gempabumi terhadap mahasiwa, [2]
       dilakukan test untuk mengetahui kemampuan dan kesiapsiagaan terhadap 
  bencana gempabumi, mahasiswa perencanaan wilayah dan kota berada pada 
katerigori “ SIAGA” 
5.4 Saran 
Saran untuk keberlanjutan penelitian ini adalah : 
       1. Secara berkala perlu diadakan pelatihan kesiapsiagaan bencana guna 
meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam kesiapsiagaan bencana. 
       2. Memasang rambu -rambu penunjuk arah untuk evakuasi  maupun selebaran 
    secara  berkala di  berbagai tempat  strategis di  lingkungan  mahasiswa guna 
      meningkatkan pemahaman  serta kesadaran mengenai cara menghindari dari 
ancaman bencana gempa bumi.  
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